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ABSTRAK

Sindi Suryani : Analisis Kesulitan Belajar Biologi melalui Pembelajaran
Daring dan Hubungannya dengan Hasil Belajar Peserta Didik
Kelas X di SMAN 8 Padang

Masalah yang dihadapi dalam proses pembelajaran daring adalah rendahnya
hasil belajar yang diperoleh oleh peserta didik. Salah satu faktor yang yang
mempengaruhi hasil belajar adalah kesulitan belajar. Kesulitan belajar merupakan
hambatan atau gangguan pada individu yang mengakibatkan individu tersebut tidak
dapat belajar dengan baik. Hasil observasi di SMAN 8 Padang menunjukkan peserta
didik Kesulitan belajar biologi pada pembelajaran daring. Hal ini terlihat dari hasil
belajar peserta didik yang masih rendah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
persentase dan kategori kesulitan belajar biologi peserta didik melalui pembelajaran
daring. Dan untuk mengetahui hubungan kesulitan belajar biologi melalui
pembelajaran daring dengan hasil belajar peserta didik kelas X di SMAN 8 Padang.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang telah dilakukan pada bulan
Desember 2020 sampai Juli 2021 di kelas X SMAN 8 Padang pada tahun pelajaran
2020/2021. Sampel penelitian berjumlah 94 orang peserta didik yang terdiri dari 5
kelas. Teknik pengambilan sampel adalah teknik Proportionate Stratified Random
Sampling dengan proporsi sampel sebesar 50%. Instrumen penelitian menggunakan
angket kesulitan belajar biologi melalaui pembelajaran daring. Data penelitian
dianalisis dengan menggunakan korelasi Spearman Rank kemudian dilakukan uji t
untuk mengetahui korelasinya.

Hasil penelitian menunjukkan rata-rata kesulitan belajar biologi melalui
pembelajaran daring peserta didik kelas X di SMAN 8 Padang termasuk kategori
tinggi sebesar 67,41%. Dan adanya korelasi antara kesulitan belajar biologi melalui
pembelajaran daring dengan hasil belajar peserta didik kelas X di SMAN 8 Padang
termasuk kriteria rendah dengan nilai r = 0,254: koefisien nilai thiwng Yaitu 2,604
lebih besar dari twanel yaitu 1,986, sehingga disimpulkan bahwa terdapat hubungan
yang positif dan signifikan antara kesulitan belajar biologi melalui pembelajaran
daring dengan hasil belajar peserta didik kelas X di SMAN 8 Padang.

Kata kunci: Kesulitan Belajar, Hasil Belajar, Pembelajaran Daring
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan formal di Indonesia saat ini terganggu dengan adanya wabah
Coronavirus Diesease (covid-19). Hal ini tentunya memberikan dampak bagi
lembaga pendidikan, khususnya disekolah. Sehubungan hal ini pemerintah
memberi himbauan melarang semua aktivitas yang menimbulkan kerumunan,
menerapkan pembatasan sosial (social distancing) dan menjaga jarak fisik (physical
distancing) antar sesama yang bertujuan untuk mencegah penyebaran wabah
Coronavirus Diesease (covid-19) (Firman dan Sari, 2020: 85). Adanya himbauan
tersebut, tentunya berdampak pada aktivitas kegiatan proses pembelajaran di
sekolah. Pelaksanaan pembelajaran yang biasa dilakukan guru di sekolah adalah
secara langsung atau tatap muka dengan peserta didik. Namun hal ini berbeda
dengan kondisi saat ini menuntut guru dan peserta didik merubah pelaksanaan
pembelajaran tatap muka menjadi pembelajaran daring.

Berdasarkan Keputusan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan dalam
Surat Edaran Nomor 4 Tahun 2020 tentang pelaksanaan pendidikan dalam masa
darurat Coronavirus Diesease (covid-19) bahwa penyelenggaraan pelaksanaan
pendidikan melalui pembelajaran daring. Pada pembelajaran daring dilaksanakan
secara bermakna tanpa terbebani tuntutan peserta didik dalam hal ketuntasan semua
capaian kurikulum untuk penyelenggaraan kenaikan kelas ataupun kelulusan.
Semua aktivitas belajar diselenggarakan secara bervariasi dengan menyesuaikan

peserta didik, minat, dan meninjau akses fasilitas belajar di rumah.



Pembelajaran daring merupakan pembelajaran yang diterapkan di satuan
pendidikan. Pembelajaran daring membutuhkan jaringan internet untuk mendukung
pembelajaran sehingga tidak terdapat aktivitas tatap muka antara guru dan peserta
didik (Sadikin dan Hamidah, 2020: 215). Mengenai hal ini peran internet yang
menjadi sangat penting dalam proses pembelajaran. Pembelajaran daring
dilaksanakan dengan bantuan media dan paltform untuk digunakan dalam proses
pembelajaran. Bantuan media dan platform yang telah dipilih diharapkan mampu
untuk mendukung pembelajaran daring.

Mata pelajaran yang diajarkan pada pembelajaran daring salah satunya ialah
mata pelajaran biologi. Mata pelajaran biologi merupakan ilmu pengetahuan yang
luas, pengetahuan tentang makhluk hidup seperti manusia, hewan, tumbuhan serta
kondisi lingkungannya. Pembelajaran biologi bukan hanya berupa fakta, konsep
ataupun teori tetapi juga proses penerapannya, oleh karena itu pembelajaran biologi
melibatkan keaktifan peserta didik dalam berinteraksi dengan objek yang nyata
(konkrit), secara aktif mengamati, menerapkan konsep, menggunakan alat,
merencanakan penelitian dan mengajukan pertanyaan. Akan tetapi terkadang materi
biologi bersifat abstrak dikarenakan mekanisme tubuh yang tidak terlihat oleh kasat
mata. Sehingga peserta didik kesulitan memahami materi biologi yang terdiri dari
konsep dan permasalahan yang ada dikehidupan (Sianturi dan Gultom, 2016: 171).

Pada proses pembelajaran setiap peserta didik memiliki kecepatan belajar
yang berbeda. Perbedaan tersebut disebabkan oleh karakteristik dari setiap peserta
didik. Karakteristik peserta didik yang berbeda dapat menyebabkan tingkah laku

belajar juga berbeda, diantara peserta didik ada yang dapat lancar dan berhasil



dalam belajar namun ada juga peserta didik yang memiliki hambatan atau kesulitan
dalam belajar (Zamzami dkk., 2020: 124).

Kesulitan belajar adalah kondisi dimana peserta didik tidak mampu
menunjukkan belajar secara wajar, hal ini disebabkan peserta didik memiliki
hambatan atau gangguan dalam belajar. Hambatan dalam proses pembelajaran
mencakup pemahaman dan pengetahuan baik dalam bentuk tulisan maupun lisan.
Penyebab kesulitan belajar secara umum dapat dikategorikan menjadi faktor
internal dan faktor eksternal. Faktor internal ialah berasal dari dalam diri individu
sedangkan faktor eksternal yang berasal dari luar. Peserta didik dikategorikan
mengalami kesulitan belajar jika peserta didik tersebut tidak mampu menguasai
materi pelajaran yang disampaikan oleh guru, hal ini dilihat dari prestasi belajar
peserta didik yang tergolong masih rendah. Peserta didik yang kesulitan dalam
belajar akan ketinggalan materi pelajaran dari teman-temannya (Irham dan Novan
2016: 260-265).

Menurut Setiawan (2020: 28), bahwa terdapat beberapa hambatan dalam
pembelajaran daring untuk mencapai pembelajaran yang efektif adalah seperti
gangguan di rumah dan teknologi yang tidak dapat mendukung pembelajaran secara
daring, interaksi antara peserta didik dan guru yang kurang memadai serta
kebutuhan pengalaman yang banyak. Dengan demikian, dapat menyebabkan
kesulitan belajar peserta didik pada pembelajaran daring.

Berdasarkan penelitian Utami dan Cahyono (2020: 25), bahwa hasil rata-rata
pencapaian indikator kesulitan belajar siswa melalaui sistem pendidikan e-learning

yaitu sebesar 75%. Indikator yang paling tinggi ialah kendala teknis signal dan



ketidakmampuan siswa mengikuti pembelajaran secara online sebesar 77%.
Sedangkan indikator terendah yaitu pada pelaksanaan interaksi dalam pembelajaran
online sebesar 73%.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Guru Mata Pelajaran Biologi di SMAN
8 Padang, yaitu ibu Dra. Noviana Elizami pada tanggal 15 Desember 2020,
diperoleh informasi bahwa guru melaksanakan pembelajaran daring dengan
menggunakan Android dan whatsapp untuk mendukung kegiatan belajar selama
pembelajaran daring. Pada proses pembelajaran daring guru memberikan tugas
berupa soal-soal pada setiap kompetensi dasar pada mata pelajaran biologi. Pada
pembelajaran peserta didik mengalami kesulitan dalam menjawab tugas biologi dan
kesulitan memahami materi pelajaran. Oleh karena itu berpengaruh terhadap hasil
belajar peserta didik yang di tandai dengan belum mencapai Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) dari yang ditetapkan yaitu 80. Hasil belajar peserta didik dapat
dilihat dari Rata-rata nilai Ujian Akhir Semester Ganjil yang diperoleh pada mata
pelajaran Biologi Kelas X di SMAN 8 Padang Tahun Pelajaran 2020/2021 dapat
dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Rata-rata Nilai Ujian Akhir Semester Ganjil Peserta Didik Kelas X di
SMAN 8 Padang Tahun Pelajaran 2020/2021

Kelas Jumlah | Nilai Rata- Tuntas Tidak Tuntas
Peserta | rata Ujian | Persentase | Jumlah | Persentase | Jumlah
Didik Akhir (%) Peserta (%) Peserta
(Orang) | Semester Didik Didik
Ganjil (orang) (orang)
XIPA1 42 59,05 16,7 7 83,3 35
X IPA 2 37 54,53 0 0 100 37
XIPA3 37 59,93 27 10 73 27
X IPA 4 36 55,56 14 5 86 31
X IPAS5 34 51,32 0 0 100 34
Rata-rata Persentase 56,08 11,83 88,17

(Sumber: Guru Mata Pelajaran Biologi SMAN 8 Padang).



Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui rata-rata nilai Ujian Akhir Semester
Ganjil masih berada dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Banyaknya
peserta didik yang memperoleh nilai dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
menunjukkan bahwa peserta didik mengalami kesulitan dalam proses pembelajaran
biologi. Menurut Irham dan Novan (2016: 281) menyatakan bahwa, peserta didik
yang belum mencapai syarat minimum maka dapat diduga dan diidentifikasi peserta
didik tersebut mengalami kesulitan belajar. Sejalan dengan hal itu diperkuat dengan
hasil penyebaran angket kepada peserta didik yang berjumlah 36 orang bahwa pada
pembelajaran daring sebesar 63.01% peserta didik mengalami kesulitan memahami
materi pelajaran biologi dan sebesar 60,27% peserta didik kesulitan mengerjakan
tugas yang diberikan oleh guru. Oleh karena itu peserta didik lambat mengerjakan
tugas dan tidak tepat waktu mengumpulkan tugas. Banyaknya aktivitas di rumah
menyebabkan peserta didik kurang fokus ketika mengikuti pembelajaran daring
sebesar 65,75%. Penerapan pembelajaran daring tentunya tidak mudah
dilaksanakan bagi peserta didik. Namun hal ini tidak menghalangi guru mata
pelajaran biologi untuk melaksanakan proses belajar melalui pembelajaran daring
kepada peserta didik kelas X di SMAN 8 Padang.

Hasil penelitian Sianturi dan Gultom (2016: 177), menyatakan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara kesulitan belajar dengan hasil belajar
peserta didik. Pengaruh kesulitan belajar didukung dengan hasil koefisien
determinasi sebesar 0,9604. Besar hubungan kesulitan belajar dengan hasil belajar

sebesar 96,04% dan sisanya tidak diukur dalam penelitian ini sebesar 3,96%.



Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, pentingnya dilakukan analisis
kesulitan belajar biologi melalui pembelajaran daring dan hubungannya dengan
hasil belajar peserta didik, maka penulis akan melakukan penelitian dengan judul
“Analisis Kesulitan Belajar Biologi melalui Pembelajaran Daring dan

Hubungannya dengan Hasil Belajar Peserta Didik di SMAN 8 Padang”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan maka dapat
diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut.
1. Kesulitan belajar biologi peserta didik pada pembelajaran daring.
2. Kesulitan peserta didik memahami materi pelajaran dan mengerjakan tugas
yang diberikan guru selama pembelajaran daring.
3. Hasil belajar peserta didik masih dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).
4. Belum diketahui analisis kesulitan belajar biologi melalui pembelajaran daring
dan hubungannya dengan hasil belajar peserta didik kelas X di SMAN 8
Padang.
C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang dikemukakan, maka penulis
membatasi permasalahannya pada nomor empat (4) yaitu belum diketahui analisis
kesulitan belajar biologi melalui pembelajaran daring dan hubungannya dengan
hasil belajar peserta didik kelas X di SMAN 8 Padang.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan batasan masalah

tersebut, maka rumusan masalah pada penelitian sebagai berikut.



1. Berapakah persentase dan kategori kesulitan belajar biologi peserta didik kelas
X melalui pembelajaran daring di SMAN 8 Padang?
2. Apakah terdapat hubungan kesulitan belajar biologi melalui pembelajaran

daring dengan hasil belajar peserta didik kelas X di SMAN 8 Padang?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dalam penelitian sebagai
berikut.

1. Untuk mengetahui persentase dan kategori kesulitan belajar biologi peserta

didik kelas X melalui pembelajaran daring di SMAN 8 Padang.

2. Untuk mengetahui hubungan kesulitan belajar biologi melalui pembelajaran

daring dengan hasil belajar peserta didik kelas X di SMAN 8 Padang.

F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapakan dapat memberikan manfaat sebagai berikut.

1. Bagi peneliti dapat memperoleh ilmu pengetahuan serta pengalaman yang baru
dalam melakukan penelitian di SMAN 8 Padang.

2. Bagi guru dapat mengetahui kesulitan belajar peserta didik pada pembelajaran
daring dan memotivasi guru untuk memberikan pengajaran yang optimal
kepada peserta didik.

3. Bagi peserta didik sebagai sumber informasi terakait kesulitan belajar biologi
melalui pembelajaran daring sehingga peserta didik dapat memaksimalkan
kegiatan belajar.

4. Bagi penelitian lain sebagai sumber informasi ilmiah atau rujukan dan dasar

pertimbangan bagi peneliti lain untuk melakukan penelitian lanjutan.
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